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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan di dunia yang paling istimewa. 

Manusia juga merupakan makhluk yang memiliki akal budi. Karena itu, dengan 

akal budinya manusia diberi kuasa untuk menguasai alam dan segala makhluk 

ciptaan lain di bumi. Kuasa tersebut membutuhkan tanggung jawab dari manusia 

dalam menjaga, melindungi dan melestarikannya. Namun, tanggung jawab itu 

bukan hanya melibatkan individu saja melainkan kelompok atau masyarakat. Setiap 

individu maupun kelompok atau masyarakat mempunyai ciri khas masing-masing 

yakni kebudayaan. 

Istilah “kebudayaan” yang didefinisikan oleh ahli-ahli Antropolog zaman 

dulu hingga sekarang merujuk pada sebuah perubahan. Artinya bahwa kebudayaan 

itu tidak bersifat tetap tetapi selalu mengalami perubahan. Hal ini terjadi karena 

pola pikir atau pengetahuan manusia mulai mengalami peningkatan akibat 

masuknya budaya-budaya baru dari luar. Meskipun pengetahuan manusia 

meningkat dan masuknya budaya-budaya asing tidak menutup kemungkinan 

kepada individu atau kelompok masyarakat untuk mempertahankan 

kebudayaannya. Karena kebudayaan adalah warisan dari nenek moyang maka itu 

harus dipertahankan dan dilestarikan secara turun-temurun. 

Masyarakat Ta’lue merupakan salah satu kelompok suku yang mencintai 

kebudayaan. Salah satu kebudayaan yang diwariskan oleh nenek moyang kepada 

mereka hingga saat ini adalah penyembahan kepada Allah. Suku Ta’lue 

menyembah, menghormati dan memberi persembahan kepada Allah yang dijuluki 

sebagai pelindung dan kekuatan bagi setiap orang dalam suku tersebut. Sedangkan 

dalam pandangan Gereja, Allah itu jauh melampaui segala sesuatu. Dialah yang 

menciptakan, memelihara dan menyelamatkan segala sesuatu di bumi. Salah satu 

ciptaan yang paling istimewa adalah manusia.  
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Allah yang disembah oleh masyarakat Dawan khususnya suku Ta’lue atas 

berbagai cara termasuk melalui simbol “Hauteas”. Oleh karena itu, penulis telah 

menjelaskan tujuan untuk memahami realitas dari simbol “Hauteas” suku Ta’lue 

dan hubungannya dengan pandangan Gereja akan kehadiran Allah dalam kehidupan 

setiap hari.   

“Hauteas” merupakan salah satu simbol kebudayaan masyarakat Dawan 

khususnya suku Ta’lue yang masih bertahan hingga saat ini.“ Hauteas” juga 

merupakan sebatang kayu yang memiliki kekuatan. Ia ditempatkan di depan rumah 

adat sehingga disebut sebagai penjaga dan pelindung suku. Saat masyarakat Dawan 

khususnya suku Ta’lue mengadakan acara adat, mereka mengikuti ritus-ritus yang 

telah diwariskan turun-temurun yakni meminta kehadiran “Yang Sakral” melalui 

tutur adat atau doa (takanab atau toes) dan memberikan sesajian kepada-Nya. 

Melalui ritus-ritus tersebut masyarakat Dawan khususnya suku Ta’lue akan 

memperoleh berkat (manikin ma oetene) dan kekuatan serta keselamatan dari Allah. 

Simbol kehadiran Allah yang disembah oleh umat Kristen juga mempunyai 

pengaruh besar dalam kehidupan mereka setiap hari. Umat Kristen mengenal Allah 

melalui simbol karena simbol menghadirkan diri-Nya sebagai “Yang Kudus”. 

Manusia mengenal “Yang Kudus” itu melalui pewahyuan diri-Nya entah dalam 

peristiwa “hierofani, kratofani” atau pewahyuan lainnya.  

Simbol-simbol yang dipakai Gereja untuk menyembah “Yang Kudus” itu 

melalui salib, patung-patung, meja altar, roti dan anggur, tabernakel, dan barang-

barang kudus lainnya. Simbol-simbol kehadiran “Yang Kudus” di atas mempunyai 

kekuatan, menyelamatkan, memberi jalan kepada manusia untuk keluar dari 

berbagai persoalan hidup yang di alami serta mampu mempersatukan manusia yang 

tercerai-berai.   Sedangkan dalam etnis Dawan, Allah hadir melalui “Yang Sakral”. 

Simbol-simbol “Yang Sakral” yang disembah oleh masyarakat Dawan khsususnya 

suku Ta’lue meliputi “Hauteas”, rumah adat (Uem Leu), air pemali (Oe Leu) dan 

lain-lain. Simbol-simbol “Yang Sakral” di atas memiliki kekuatan dan juga 

menjaga serta melindungi masyarakat Dawan khususnya suku Ta’lue dari marah 

bahaya.                
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5.2 Usul Dan Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat Suku Ta’lue  

 Setiap kelompok pasti memiliki simbol-simbol untuk bisa mengatur 

kehidupan mereka dan juga membantu mereka untuk keluar dari masalah yang 

dihadapi setiap hari. “Hauteas” merupakan salah satu simbol yang mempunyai arti 

dan peranan penting dalam memelihara persatuan dan persaudaraan anggota 

masyarakat suku Ta’lue. “Hauteas” juga disebut sebagai pelindung dan penjaga 

anggota suku Ta’lue dari berbagai macam bahaya. Oleh karena itu, simbol 

“Hauteas” harus menjadi tanggung jawab anggota suku Ta’lue demi memelihara 

nilai kasatuan dan persaudaraan yang telah diwariskan oleh nenek moyang agar 

tetap kuat dalam menghadapi perubahan pola pikir dan tingkah laku manusia 

modern.  

5.2.2 Bagi Masyarakat Dawan  

Perubahan yang terjadi dewasa ini membawa perkembangan besar bagi 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat khususnya bagi masyarakat Dawan yang 

berpegang teguh pada kebudayaan. Perkembangan yang dimaksud itu mengenai 

ilmu pengetahuan yang merubah pola pikir manusia mengikuti arus zaman. 

Perubahan itu terjadi karena terpengaruh dari budaya-budaya luar. Namun, penulis 

menyarankan bahwa sebagai manusia yang bertumbuh dalam naungan kebudayaan 

harus berpegang teguh pada kebudayaan tersebut meskipun berhadapan dengan 

perubahan zaman tersebut. Oleh karena itu, simbol “Hauteas” yang dianut oleh 

masyarakat Dawan perlu dijaga dan disosialisasikan kepada generasi berikutnya 

atau kepada anak-anak sehingga mereka tetap mengingat dan melaksanakannya 

dalam kehidupan sehari-hari, karena “Hauteas” merupakan pengantara manusia 

dengan Allah.  

5.2.3 Bagi Agama Kristen 

 “Hauteas” merupakan jembatan penghubung atau relasi manusia dengan 

Allah. Selain sebagai jembatan penghubung, “Hauteas” juga menyimbolkan 

sesuatu yang tidak kelihatan tetapi mempunyai peran penting dalam perkembangan 

kehidupan manusia. Ketiga cabangnya juga mempunyai simbol masing-masing. 

Cabang “yang tertinggi” disebut sebagai Tuhan Langit “Uis Neno”. Dialah yang 

menciptakan langit dan bumi. Cabang yang tertinggi ini juga mempunyai peran 
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penting yakni merangkul dan melindungi semua ciptaan-Nya. Cabang “yang 

rendah” disebut  sebagai Allah yang berkuasa di bumi (Uis Neno Pah). Sedangkan, 

cabang “yang paling rendah” disebut sebagai nenek moyang atau leluhur. 

Merekalah yang menjadi perantara untuk menyampaikan segala keluh-kesah 

manusia kepada Uis Neno. Dengan demikian, masyarakat Dawan harus 

menyembah, menghormati dan memberi persembahan kepada Allah melalui 

perantaraan simbol-simbol “Yang Sakral”.  

Uis Neno yang disembah oleh masyarakat Dawan itu merujuk pada Yang 

Maha Tinggi yakni Allah. Oleh karena itu, para agen pastoral dalam agama Kristen 

juga mempunyai peran penting untuk memberi penjelasan dan pembinaan iman 

yang baik melalui berbagai cara agar mereka dapat mengerti bahwa Uis Neno yang 

disembah melalui “Hauteas” itu hanyalah simbol untuk menghantar mereka kepada 

Allah. 
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Lampiran 

 

1. Siapa itu masyarakat suku Ta’lue  

2. Apa itu “Hauteas”? 

3. Apa itu “Hauteas” sebagai simbol kehadiran Allah? 

4. Bagaimana pandangan Gereja tentang kehadiran Allah dalam Salib agama 

Kristen? 

5. Apa itu simbol? 

6. Apa perbandingan antara “Hauteas” dan Salib? 

7. Apa relevansi yang ditemukan antara “Hauteas” suku Ta’lue dan pandangan 

Gereja tentang kehadiran Allah dalam Salib agama Kristen?   

 


